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Abstract 

West Bandung Regency has tremendous potential with a very favorable climate 

for the development of agro-tourism, especially in the southern region. Agritourism 

development is the focus of development by the Regional Government of West Bandung 

Regency to contribute to the economy in the local area. This research uses descriptive 

qualitative methods and data collection using interviews, observation, and 

documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data presentation 

and conclusion drawing. The data validation technique used is source triangulation. 

From the results of this study, it can be seen that Strategic Planning Regarding 

Agritourism Development in West Bandung Regency has not been able to run optimally 

and still needs to be evaluated judging from the level of visits in the southern area of West 

Bandung Regency is still quiet compared to the northern area of West Bandung Regency. 

One of the reasons is because the attraction, amenity, and accessibility (A3) factors are 

still not qualified and another factor that affects is the southern road access which is still 

being improved.  
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Abstrak 

Kabupaten Bandung Barat memiliki potensi yang luar biasa dengan iklim yang 

sangat mendukung untuk pengembangan Agrowisata khususnya di wilayah selatan. 

Pengembangan Agrowisata inilah yang dijadikan fokus pembangunan oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bandung Barat untuk memberikan sumbangsih perekonomian di 

daerah setempat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan 

pengambilan data dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Teknik validasi data yang digunakan yaitu triangulasi sumber. Dari hasil 

penelitian ini dapat diketahui bahwa Perencanaan Strategis Mengenai Pengembangan 

Agrowisata di Kabupaten Bandung Barat belum bisa berjalan dengan maksimal dan 

masih perlu di evaluasi dilihat dari tingkat kunjungan di daerah selatan Kabupaten 
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Bandung Barat masih sepi dibandingkan daerah utara Kabupaten Bandung Barat. Salah 

satu penyebabnya adalah karena faktor atraksi, amenitas dan aksesibilitas (A3) yang 

masih belum memumpuni dan faktor lain yang mempengaruhi adalah akses jalan selatan 

yang masih di perbaiki.  

 

Kata Kunci: Agrowisata, Peningkatan Ekonomi, Evaluasi dan Pemerintah 

 

Latar Belakang/Pendahuluan 
 

Agrowisata merupakan 

rangkaian kegiatan pariwisata yang 

memanfaatkan potensi pertanian sebagai 

sumber daya wisata, seperti potensi 

bentang alam di kawasan pertanian dan 

keunikan serta keragaman kegiatan 

produksi pertanian, teknologi dan 

budaya pertanian.. Pengembangan 

agrowisata industri dan agrowisata yang 

berfokus pada perkebunan dapat 

diwujudkan melalui penyajian 

pariwisata yang dapat menonjolkan 

keunikan dan menciptakan berbagai 

pengalaman baru, mewujudkan 

pariwisata yang unik meningkat. Hal 

tersebut dapat menciptakan berbagai 

pengalaman baru bagi wisatawan.   

Kabupaten Bandung Barat 

memiliki sumber daya alam yang sangat 

beragam, dan memiliki potensi yang 

besar untuk mengembangkan agrowisata 

dan memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian dengan memanfaatkan 

hasil alam yang melimpah. Agrowisata 

merupakan rangkaian kegiatan 

pariwisata yang memanfaatkan potensi 

pertanian sebagai sumber daya wisata, 

seperti potensi bentang alam di kawasan 

pertanian dan keunikan serta keragaman 

kegiatan produksi pertanian, teknologi 

dan budaya pertanian. . Pengembangan 

agrowisata industri dan agrowisata yang 

berfokus pada perkebunan dapat 

diwujudkan melalui keunggulan 

Kabupaten Bandung Barat yang 

menyajikan pariwisata yang dapat 

menonjolkan keunikan dan menciptakan 

berbagai pengalaman baru, mewujudkan 

pariwisata yang unik meningkat. Hal 

tersebut dapat menciptakan berbagai 

pengalaman baru bagi wisatawan.   

 
Gambar 1 

Persentase Penduduk Miskin di 

Kabupaten Bandung Barat 

(sumber: BPS, Survei Sosial Ekonomi 

Nasional Maret/BPS-Statistics 

Indonesia) 

Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistika (BPS), pada tahun 2013-2020 

jumlah penduduk miskin di Kabupaten 

Bandung Barat terjadi peningkatan 

persentase penduduk miskin 

dibandingkan tahun 2019 yang mencapai 

10.49%. dari data tersebut dapat 

dikatakan bahwa jumlah masyarakat 

miskin di Kabupaten Bandung Barat 

masih banyak dan terus meningkat setiap 

tahunnya. Menurut Kepala Badan 

Perencanaan Penelitian dan 

Pembangunan Daerah (Bappelitbangda) 

Kabupaten Bandung Barat, Asep Wahyu 

mengatakan bahwa Angka kemiskinan 

paling banyak di wilayah Selatan 

Kabupaten Bandung Barat hal ini juga 

menjadi salah satu PR untuk Pemerintah 

setempat dalam memajukan 

perekonomian di wilayah Selatan agar 

sejahtera. 
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Dalam Pengembangan 

Agrowisata ini diharapkan bisa 

memperbaiki ekonomi masyarakat di 

wilayah bagian selatan karena 

memberikan sumbangsih dalam 

perekonomian seperti peningkatan 

kunjungan wisatawan di daerah selatan, 

Peran UMKM yang berpotensi sangat 

besar dalam perekonomian masyarakat 

setempat di bagian selatan dan 

Pengembangan agrowisata dapat 

meningkatkan lahan pekerjaan 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

penulis tertarik untuk mengevaluasi 

rencana strategis agar mengetahui 

mengapa realisasi tidak sesuai dengan 

perencanaan sehingga dari evaluasi 

tersebut dapat diperoleh pemecahan 

masalah untuk perbaikan rencana 

strategis selanjutnya dalam 

pengembangan agrowisata. 

 

Metode 
 

Metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti ialah metode 

deskriptif Kualitatif, melalui 

wawancara secara mendalam terhadap 

objek. Selain itu, alasan penulis 

memilih metode penelitian tersebut 

dikarenakan sesuai dengan pendapat 

Sugiyono (2015) yang mengatakan 

bahwa metode kualitatif dapat 

menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya serta mendapatkan fokus 

masalah yang terjadi. Hal tersebut 

selaras dengan fenomena yang dibahas 

oleh penulis mengenai Evaluasi 

Rencana Strategis Mengenai 

Pengembangan Agrowisata untuk 

Meningkatkan Ekonomi di Kabupaten 

Bandung Barat, dengan memilih 11 

informan dengan menentukan informan 

berdasarkan kebutuhan informasi yang 

akan diperoleh, dan selanjutnya 

melakukan analisis data dan validasi 

data melalui Triangulasi data. Lokasi 

penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah di Kantor Bappelitbangda 

Kabupaten Bandung Barat dan Lokasi 

Agrowisata di Daerah Selatan , serta 

penelitian dilakukan di bulan Mei 

selama satu bulan. 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan: 
 

Selanjutnya, setelah 

dilakukannya penelitian terdapat hasil 

penelitian yang menjelaskan dan 

mendeskripsikan mengenai 

Pengembangan Agrowisata Untuk 

Meningkatkan Ekonomi di Kabupaten 

Bandung Barat. Penelitian ini 

menggunakan teori  penulis 

menggunakan perpaduan model 

perencanaan strategis menurut Fred R. 

David, Pearce dan Robinson, dan 

Hunger dan Wheelen dengan 

merumuskan 5 (lima) aspek Perencanaan 

Strategis yaitu:  

1. Perumusan Strategi, Penentuan 

Misi dan Tujuan 

2. Melakukan Analisis Kondisi dan 

Kapabilitas 

3. Menentukan Pilihan 

4. Implementasi 

5. Evaluasi dan Pengendalian 

 

1. Kondisi Agrowisata di 

Kabupaten Bandung Barat 

Wilayah Selatan 

Pengembangan agrowisata yang 

menitikberatkan kepada wisata industri 

pertanian, perkebunan dapat diwujudkan 

melalui keunggulan Kabupaten Bandung 

Barat yang menghadirkan pariwisata 

yang mengutamakan keunikan yang 

dapat menciptakan berbagai pengalaman 

baru bagi pariwisata yang 

mengutamakan keunikan yang dapat 

menciptakan berbagai pengalaman baru 

bagi wisatawan yang hadir. Manfaat 

yang ditimbulkan dengan keberadaan 

agrowisata dapat dirasakan pengunjung 

(wisatawan) maupun bagi penduduk 
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local dan pelaku UMKM. Namun di 

dalam pengembangan agrowisata 

tersebut terdapat beberapa permasalahan 

yang menjadi dampak terhadap 

pengembangan agrowisata tersebut, 

salah satunya yaitu : 

1. Kondisi infrastruktur yang sangat 

kurang untuk mendukung 

kegiatan agrowisata di 

Kabupaten Bandung Barat 

2. Minimnya investor/penanam 

modal yang berinvestasi  

3. Sarana dan Prasarana di tempat 

agrowisata yang masih kurang 

layak 

 

2. Perencanaan Strategis 

Pemerintah Dalam 

Pengembangan Agrowisata  

80% lahan di kawasan 

Kabupaten Bandung Barat masih lahan 

terbuka atau agro dari situ Pemerintah 

Kabupaten Bandung Barat 

memanfaatkan apa yang sudah ada untuk 

dikembangkan sehingga Pengembangan 

Agrowisata menjadi salah satu visi 

pembangunan daerah tahun 2005-2025 

yaitu :  

“KABUPATEN AGROINDUSTRI 

DAN WISATA RAMAH 

LINGKUNGAN” 

Pada hakikatnya, makna dari visi 

tersebut adalah 

• Agroindustri:  

terwujudnya peningkatan nilai 

ekonomis hasil produksi 

pertanian di Kabupaten Bandung 

Barat melalui dosersivikasi 

pengolahan hasil-hasil pertanian. 

• Wisata Ramah Lingkungan: 

terwujudnya pengembangan 

kawasan wisata alam 

berdasarkan potensi dan kearifan 

lokal dalam pelestarian 

lingkungan. 

Misi yang akan dicapai dari 

Pengembangan agrowisata di Kabupaten 

Bandung Barat adalah untuk menarik 

PAD (Pendapatan Asli Daerah) yang 

mengenalkan produk-produk agrowisata 

di Kabupaten Bandung Barat sehingga 

Kabupaten Bandung Barat bisa menjadi 

pusat destinasi agrowisata yang 

menaikkan ekonomi wilayah- wilayah 

yang belum terjamah seperti di wilayah 

selatan. 

 

3. Evaluasi Perencanaan 

Strategis Pemerintah Dalam 

Pengembangan Agrowisata 

Berdasarkan permasalahan-

permasalahan yang ada penulis tertarik 

untuk mengevaluasi rencana strategis 

agar mengetahui mengapa realisasi tidak 

sesuai dengan perencanaan sehingga dari 

evaluasi tersebut dapat diperoleh 

pemecahan masalah untuk perbaikan 

rencana strategis selanjutnya dalam 

pengembangan agrowisata. Dalam 

evaluasi RPJMD yang berlaku pada 

tahun 2013-2018, maka akan ditinjau 

lebih detail pada tahap RPJM Daerah 

ketiga (2013-2018). Dalam tahap RPJM 

Daerah ketiga (2013-2018) dijelaskan 

penjabaran tiap misi, strategis, serta 

indikator capaian. 

 

Tabel 4.2 Evaluasi Rencana Strategis 

Pemerintah dalam Pengembangan 

Agrowisata di Daerah Selatan 
Rencana 

Strategis 

Lokasi 

Wisata 

Permasa

lahan 

Evaluasi 

Berkemb

angnya 

wisata 

ramah 

lingkunga

n 

 

Stone 

Garden 

Geopar

k, 

Citatah

. 

 

Wisataw

an 

melangg

ar aturan 

wisata 

yang 

sudah 

tersedia 

Memperin

gati 

dengan 

tegas para 

wisatawa

n untuk 

mengikuti 

peraturan 

yang ada 

dalam 

menjaga 

kelestaria

n 

lingkunga

n 
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 Harus 

memprior

itaskan 

konservas

i 

lingkunga

n dan 

perlindun

gan 

sumber 

daya alam 

Banyakn

ya 

sampah 

plastik 

yang 

tertimbu

n dan 

tidak 

dibersihk

an 

Konserva

si 

lingkunga

n bisa di 

terapkan 

melalui 

praktik-

praktik 

berkelanj

utan 

seperti 

penguran

gan 

limbah, 

konservas

i energi, 

dan 

pengguna

an sumber 

daya 

terbaru. 

 Pengelola 

wisata 

harus 

menerapk

an 

infrastrukt

ur dan 

fasilitas 

yang 

ramah 

lingkunga

n 

 Para 

wisatawa

n 

diharuska

n 

membawa 

tempat 

makan 

dan 

minum 

sehingga 

menguran

gi sampah 

plastik 

 Membaw

a tas 

belanja 

Kurangn

ya 

Pendidik

an dan 

Kesadara

n bagi 

wisatawa

n dan 

masyara

kat 

Lokal 

Wisatawa

n harus di 

edukasi 

mengenai 

pentingny

a 

ekowisata 

dan 

dampak 

dari 

tindakan 

mereka 

ter dapat 

terhadap 

lingkunga

n 

   Menyedia

kan 

informasi 

dan 

materi 

pendidika

n melalui 

tur 

kegiatan 

agrowisat

a yang 

dipandu 

oleh 

tourguide 

   Melibatka

n 

masyarak

at lokal 

dalam 

program 

ekowisata 

untuk 

memastik

an bahwa 

program 

tersebut 

berkelanj

utan dan 

memberik

an 

manfaat 

bagi 

ekonomi 

lokal 

  Fasilitas 

pembuan

Pengelola 

wisata 
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gan 

sampah 

seperti 

bak 

sampah 

masih 

minim  

menamba

h bak 

sampah di 

setiap 

sudut 

tempat 

sehingga 

para 

wisatawa

n tidak 

kebingun

gan lagi 

membuan

g sampah 

  Tidak 

adanya 

pengawa

s di 

tempat 

wisata 

sehingga 

tidak 

adanya 

teguran 

bagi 

penggun

a yang 

melangg

ar aturan 

Adanya 

penyuluh 

atau tugas 

yang 

memantau 

para 

wisatawa

n dan 

memberik

an teguran 

keras 

kepada 

wisatawa

n yang 

melangga

r 

peraturan 

Meningk

atnya 

industri 

pertanian 

(tanaman 

pangan, 

hortikultu

ra, 

perkebun

an, 

kehutana

n, 

peternaka

n dan 

perikanan

) 

Sanghi

yang 

ke unit, 

Sungai 

Cikahu

ripan 

dll 

Minimny

a sarana 

pariwisat

a dan 

rekreasi 

bagi 

wisatawa

n berupa 

aktivitas 

budaya 

Jangan 

hanya 

menganda

lkan 

suguhan 

pemandan

gan yang 

alami 

tetapi 

ciptakan 

suatu 

rekreasi 

khas 

daerah 

untuk 

mengenal

kan 

budaya 

maupun 

produk 

khas lokal 

untuk 

menaikka

n tingkat 

pengunju

ng wisata 

 

 

 

Stone 

Garden 

Geopar

k, 

Citatah

. 

 Penimban

gan 

produk 

pertanian 

berdasark

an 

permintaa

n, harga, 

pendapata

n 

agrowisat

a, factor 

social dan 

budaya, 

produk 

substitusi, 

dan 

produk 

komplem

enter 

dapat 

menjadi 

pendoron

g sektor 

pertanian. 

Tidak 

adanya 

tour 

guide 

untuk 

mengena

lkan 

sejarah 

mengena

i tempat 

wisata 

ini 

Sangat 

disayangk

an tempat 

paling 

bersejarah 

tetapi 

tidak 

adanya 

tour 

guide. 

Tempat 

wisata 

harus 

merekrut 

warga 

setempat 

dengan 

memberik

an 

pembekal

an untuk 

menjadi 

tourguide 

di tempat 

ini 

sehingga 

bisa 

menamba

h 

pendapata

n warga 

dari 
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pemasuka

n jasa 

tourguide  

   melatih 

masyarak

at 

setempat 

dalam 

meningka

tkan 

kemampu

an 

komunika

si melalui 

pelatihan-

pelatihan 

bahasa 

inggris. 

Tujuanny

a agar 

memperla

ncar 

komunika

si 

masyarak

at dengan 

para 

wisatawa

n baik 

wisatawa

n lokal 

maupun 

wisatawa

n luar. 

Meningk

atnya 

daya 

saing 

UMKM 

dan 

koperasi 

 

Stone 

Garden 

Geopar

k, 

Sungai 

Cikahu

ripan 

 

Tingkat 

pengunju

ng yang 

tidak 

stabil 

dan naik 

turun 

membuat 

pendapat

an para 

pelaku 

UMKM 

tidak 

menentu 

Tidak 

adanya 

produk 

lokal 

khas 

daerah 

yang 

dijual 

Mengada

kan 

evaluasi 

jangka 

pendek 

dan 

jangka 

panjang 

untuk 

meningka

tkan 

kekuranga

n-

kekuranga

n yang 

ada di 

setiap 

tempat 

wisata 

Membuat 

produk 

lokal yang 

khas 

untuk 

dikenalka

n kepada 

para 

wisatawa

n 

setempat 

   Mempro

mosikan 

produk 

lokal 

dengan 

baik agar 

dapat 

dikenal 

oleh para 

wisatawa

n dengan 

memasark

an produk 

melalui 

media 

social, 

website, 

atau 

dengan 

berkerjasa

ma 

dengan 

agen 

perjalanan 

  Kebijaka

n yang 

tidak 

efektif 

dan 

Keterbat

asan 

akses 

Modal 

Meningka

tkan akses 

modal dan 

sumber 

daya serta 

meningka

tkan 

pengetahu

an dan 

keterampi

lan akan 

membant

u UMKM 

dan 

Koperasi 

untuk 

menjadi 

lebih 

kompetitif 

   Kolaboras

i antara 

para 

pemangku 

kepenting

an sangat 

penting 
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dalam 

meningka

tkan daya 

saing 

UMKM 

dan 

Koperasi 

Perbaikan

, 

pembang

unan dan 

pemelihar

aan 

infrastruk

tur air 

baku 

 

Sungai 

Cikahu

ripan 

 

Tanggul 

Jebol 

sehingga 

air 

menyusu

t dan 

membuat 

kotor 

tempat 

wisata 

dengan 

aroma 

yang 

tidak 

sedap 

Evaluasi 

proses 

persiapan 

dan 

pemelihar

aan 

dengan 

menerapk

an teknis 

yang jelas 

tentang 

format 

evaluasi 

dan 

diagram 

alir air 

untuk 

meningka

t proses 

persiapan 

dan 

pemelihar

aan 

jaringan 

irigasi. 

 Diadakan

nya 

penyuluh 

atau orang 

yang 

bertugas 

untuk 

memantau 

pembangu

nan dan 

pemelihar

aan 

infrastrukt

ur air di 

Sungai 

Cikahurip

an 

 Perlunya 

perbaikan 

tanggul 

yang jebol 

memalui 

pemasang

an 

jaringan 

pipa 

bersih 

yang 

dialirkan 

ke Sungai 

Cikahurip

an. 

Tidak 

maksima

lnya 

Evaluasi 

holistik 

sesuai 

dengan 

UU No. 

32 

Tahun 

2009 

Pengelola

an yang 

berkelanj

utan 

sepeti 

pengelola

an air 

minum 

dapat 

dievaluasi 

untuk 

memastik

an 

pembangu

nan 

infrastrukt

ur air 

minum 

yang 

optimal 

dan tepat 

sasaran 

Minimny

a 

pembang

unan 

infrastru

ktur air 

baku 

Membang

un 

prasarana 

air bersih 

seperti 

sumur 

atau 

jaringan 

pipa air 

bersih 

   Pembang

unan 

penyediaa

n air 

minum 

harus 

optimal 

dan 

terarah 

untuk 

memastik

an 

kualitas 

pelayanan 

sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dan 
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kemampu

an 

masyarak

at 

(Sumber: diolah penulis) 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan Perencanaan Strategis 

Pemerintahan Dalam Pengembangan 

Agrowisata 

Berdasarkan temuan peneliti di 

lapangan ada beberapa factor yang 

mempengaruhi pelaksanaan rencana 

strategis sehingga tidak optimal atau 

tidak mencapai tujuan, yaitu : 

1. Kondisi Infrastruktur yang 

sangat kurang untuk 

mendukung kegiatan 

Agrowisata di Kabupaten 

Bandung Barat 

Pentingnya peranan infrastruktur 

sebagai penggerak roda perekonomian 

membuat pemerintah Kabupaten 

Bandung Barat menjadikan infrastruktur 

yang memadai sebagai prioritas 

khususnya di wilayah selatan. 

Infrastruktur menyangkut akses jalan 

menuju lokasi obyek agrowisata di 

wilayah selatan dikarenakan minimnya 

transportasi umum yang menjelajahi 

wilayah selatan dan enggan berwisata. 

Dibandingkan wilayah utara (Lembang) 

akses menuju lokasi obyek wisata lebih 

mudah dibandingkan akses ke wilayah 

selatan. Salah satu penyebabnya adalah 

karena factor atraksi, amenitas dan 

aksesibilitas (A3) masih belum 

mumpuni seperti daerah Lembang 

sehingga pemerintah Kabupaten 

Bandung Barat memfokuskan perbaikan 

infrastruktur jalan di wilayah selatan. 

Mulai dari infrastruktur yang memadai, 

sehingga bisa memberikan sumbangsih 

perekonomian bagi masyarakat setempat 

dan memudahkan akses masuk bagi para 

wisatawan. 
 

1 https://news.republika.co.id/berita/nx4p3r319/objek-

wisata-di-selatan-bandung-barat-belum-tergarap-baik (di 
Akses Rabu, 22 Juni 2023, 13.40) 

 

2. Minimnya investor/penanam 

modal yang berinvestasi dalam 

pengembangan Agrowisata di 

Kabupaten Bandung Barat 

Pengembangan Agrowisata 

berbasis modal lebih menekankan pada 

kemampuan modal investor yang dapat 

melihat peluang keuntungan dari 

aktivitas agrowisata tersebut, dengan 

harapan bahwa keuntungan maksimal 

dari usaha agrowisata dapat dinikmati 

oleh investor tersebut. Namun dalam 

realisasinya para investor/penanam 

modal enggan dan belum tertarik 

berinvestasi dalam pengembangan 

agrowisata di wilayah selatan 

dikarenakan infrastruktur yang masih 

jauh dari harapan sehingga para investor 

berpikir ulang terhadap investasi 

tersebut meskipun Potensi Sumber daya 

alam yang dimiliki oleh Kabupaten 

Bandung Barat sudah sangat tepat untuk 

menjadikan pusat agrowisata. 

3. Popularitas Agrowisata di 

Kabupaten Bandung Barat 

Wilayah Selatan masih kalah 

eksis dengan Wilayah Utara 

(Lembang) 

Obyek agriwisata di wilayah 

selatan belum tergarap dengan baik, 

menurut Rustan, warga setempat menilai 

pemerintah Kabupaten Bandung Barat 

saat ini lebih mementingkan obyek 

wisata di wilayah utara Bandung Barat, 

seperti lembang, Cisarua, dan 

Parongpong. 1 

Obyek wisata di wilayah selatan 

seperti di Curug Malela, Stone Garden, 

Sanghiyang Kenit, Perkebunan the 

Gunung Halu dll mempunyai potensi 

yang sangat layak di kembangkan namun 

keberadaan potensi ataupun obyek 

wisata yang sudah ada di selatan 

https://news.republika.co.id/berita/nx4p3r319/objek-wisata-di-selatan-bandung-barat-belum-tergarap-baik
https://news.republika.co.id/berita/nx4p3r319/objek-wisata-di-selatan-bandung-barat-belum-tergarap-baik
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Bandung Barat tidak di tunjang 

infrastruktur. 

Selain masalah infrastruktur, 

Wilayah selatan Bandung Barat juga 

tidak terekspose secara luas, kurangnya 

promosi mengenai tempat-tempat 

agrowisata di wilayah selatan dan juga 

minimnya produk lokal yang khas dan 

Minimnya daya Tarik yang yang 

menampilkan budaya masyarakat lokal 

karena kurangnya aktivitas yang 

dikembangkan masyarakat lokal. 

 

Simpulan 
 

Dalam hasil penelitian mengenai 

Pengembangan Agrowisata di Wilayah 

Selatan untuk meningkatkan 

Pembangunan Ekonomi masyarakat 

setempat di Kabupaten Bandung Barat 

seperti gambaran umum, evaluasi 

pengembangan agrowisata dan 

peningkatan pembangunan ekonomi di 

wilayah selatan Kabupaten Bandung 

Barat dianalisis oleh peneliti dengan 5 

(enam) aspek perencanaan strategis, 

hasil perpaduan model perencanaan 

strategis menurut Fred R. David, Perce 

dan Robbinson, dan Hunger dan 

Wheelen, sebagai pisau analisis dalam 

penelitian penulis, yaitu : 

Pembangunan infrastruktur 

inilah yang menjadi akar permasalahan 

mengapa pengembangan agrowisata di 

wilayah selatan belum maksimal 

dikarenakan banyak investor/ penanam 

modal yang masih ragu untuk 

berinvestasi dalam pengembangan 

agrowisata di wilayah Selatan ini. Selain 

investor/ penanam modal, factor 

transportasi umum yang sulit 

menjangkau ke tempat-tempat 

agrowisata di wilayah selatan membuat 

wisatawan tidak tertarik melakukan 

perjalanan wisata di Kabupaten Bandung 

Barat meskipun potensi keindahan alam 

yang tiada tandingan dan juga factor 

pengelolaan dan pengembangan tempat 

agrowisata yang belum maksimal 

membuat tempat agrowisata masih 

minim dengan adanya fasilitas sarana 

dan prasarana yang membuat para 

wisatawan betah dan ingin mengunjung 

lagi ditambah kurang gencarnya 

pemerintah maupun masyarakat lokal 

mempromosikan tempat-tempat 

agrowisata di kawasan selatan 

Kabupaten Bandung Barat. 

 

Berdasarkan kesimpulan 

mengenai pembahasan dan hasil 

penelitian mengenai Evaluasi Rencana 

Strategis dalam Pengembangan 

Agrowisata Untuk Meningkatkan 

Pembangunan Ekonomi di Kabupaten 

Bandung Barat, penulis memberikan 

saran: 

 

Saran  

 

Berdasarkan hasil pembahasan 

mengenai pengembangan agrowisata di 

wilayah selatan, peneliti 

merekomendasikan untuk focus 

terhadap pembangunan infrastruktur 

jalan khususnya di wilayah selatan 

dengan melibatkan masyarakat setempat 

untuk membantu pemerintah. Seperti 

menyediakan aplikasi atau website yang 

mudah di akses oleh masyarakat di 

semua kalangan untuk melaporkan titik 

jalan rusak atau jalan yang harus segera 

di perbaiki sehingga mempercepat ruang 

gerak pemerintah dalam memperbaiki 

jalan 
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